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Keterangan | Explanations :
Batas Tingkat Solvabilitas Minimum adalah suatu jumlah minimum tingkat solvabilitas yang ditetapkan, yaitu dana yang dibutuhkan untuk menutup
kemungkinan terjadinya risiko kerugian yang timbul sebagai akibat dari deviasi pengelolaan kekayaan dan kewajiban. 
Minimum Solvency Margin Requirements is the minimum solvability amount required, which is the amount needed to cover the risk of loss, which is possible to
happen as a result of the deviation of assets-liability management. 
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 71/POJK.05/2016 Pasal 3 ayat 3 mengenai kesehatan keuangan perusahaan asuransi, rasio pencapaian tingkat solvabilitas
sekurang-kurangnya adalah 120% 
In accordance with the chapter 3 article 3 in regulation of Financial Services Authority (OJK) No. 71/POJK.05/2016 regarding the financial soundness of insurance
companies, the ratio of minimum requirement of solvency margin is at least 120%



 Company Analysis | Analisis Perusahaan

Analisa Kinerja Keuangan  Perusahaan
Kinerja keuangan perusahaan dalam lima tahun terakhir
menunjukkan pertumbuhan yang solid dan profitabilitas yang kuat
didukung oleh strategi investasi yang efektif dan sistem manajemen
risiko yang disiplin.

Pertumbuhan Aset dan Investasi
Total aset perusahaan tercatat pertumbuhan yang positif dengan
rata-rata tahunan sebesar 23,9%. Peningkatan signifikan ini didorong
oleh strategi investasi yang proaktif, Pertumbuhan aset yang
berkelanjutan dan peningkatan arus premi yang stabil.

Kinerja Premi dan Underwriting
Perusahaan mencatat kinerja operasional Premi bruto menunjukkan
pertumbuhan positif dari Rp210 miliar pada tahun 2020 menjadi
Rp2,16 triliun pada tahun 2024. Ini merepresentasikan tingkat
pertumbuhan tahunan rata-rata (CAGR) yang sangat tinggi, yaitu
sebesar 79,1%.
Di sisi lain, meskipun terjadi pertumbuhan premi yang masif,
perusahaan berhasil mempertahankan manajemen underwriting
yang terkendali. Hal ini terlihat dari rasio klaim netto yang stabil
dengan kisaran 48% hingga 83%.

Peningkatan Laba Bersih dan Profitabilitas
Profitabilitas perusahaan menunjukkan peningkatan yang konsisten
dan substansial. Laba bersih perusahaan tumbuh dari Rp410 juta
menjadi Rp89 miliar dengan Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE)
yang secara konsisten tumbuh kisaran 4% hingga 41%. 

Kesehatan Keuangan Ratio Solvabilitas  (RBC)

Perusahaan menunjukkan stabilitas yang tinggi. Rasio Solvabilitas
(RBC), sebagai indikator utama perusahaan untuk memenuhi
kewajiban yang stabil di kisaran 145% hingga 150% sepanjang
periode tersebut. Angka ini jauh di atas batas minimum yang
dipersyaratkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebesar 120%,
menegaskan posisi permodalan yang kuat dan aman serta
kepatuhan penuh terhadap regulasi.


